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Pendidikan Agama Buddha
dan Budi Pekerti

Buku ini disusun berdasarkan Kurikulum 2013 yang merupa-
kan  pengembangan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya. Nilai-nilai spiritual, 
sosial, pengetahuan, dan keterampilan sebagai penjabaran dari kompetensi inti 
1 hingga kompetensi inti 4 tersaji dalam setiap bab dengan bahasa sederhana dan  
mudah dipahami oleh peserta didik. Materi yang disajikan untuk semester ganjil 
menitikberatkan tentang nilai-nilai moralitas dan sikap hormat. Sedangkan pada 
semester genap peserta didik dikondisikan untuk memiliki kebijaksanaan melalui 
pemahaman benar tentang hukum-hukum kebenaran mutlak. 

 Bagian-bagian yang terdapat dalam setiap bab, yaitu Fakta, Ayo Baca Kitab 
Suci, Konteks, Renungan, dan Ayo Bernyanyi, merupakan pembeda buku ini 
dengan buku-buku pelajaran Pendidikan Agama Buddha lainnya.

 Fakta, menkondisikan peserta didik untuk memiliki kepekaan terhadap 
permasalahan-permasalahan individual maupun sosial.

 Ayo Baca Kitab Suci, mengkondisikan peserta didik untuk memiliki sikap 
religius. Konteks, mengkondisikan peserta didik untuk berpikir kritis dalam men-
cari solusi atas permasalahan-permasalahan individual maupun sosial.

 Renungan, mengkondisikan peserta didik memahami isi syair Kitab Suci 
Dhammapada melalui peristiwa yang melatarbelakanginya.

 Ayo bernyanyi, mengkondisikan peserta didik untuk memahami dharma 
melalui cara yang berbeda.

 Diharapkan dengan model penyajian seperti ini siswa lebih termotivasi 
untuk belajar dan mempraktikkan nilai-nilai Agama Buddha melalui kegiatan 
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Di 
sisi lain diharapkan pula guru memiliki lebih banyak pilihan cara dalam mendidik 
siswa. Hal ini sekaligus menjadi ajang bagi seorang guru untuk membuktikan 
profesionalitasnya sebagai pendidik.
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